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Abstract

PT. Asmar Partogi Nakama is a company engaged in manufacturing of electroplating, one of the
types of products produced by the process of electroplating is Nut-Bolt PT. Asmar Nakama Partogi
not have a good distribution planning. Distribution planning undertaken by the company are less
effective and have few weaknesses. Given these problems, the research conducted by the method of
Distribution Requirement Planning (DRP) can be distributed in the hope especially Mur-Bolt
products from the factory to each customer optimally.istribution Requirement Planning is a method to
handle the procurement of supplies in a multi-echelon distribution network. The purpose of this study
is to conduct cost planning and a good distribution of activity, so that success in meeting customer
demand would be more optimal, increased sales performance in meeting orders on time and right
amount so that distribution costs can be reduced seminimun possible. After calculating the cost of
distribution for 2 years with the company method and DRP method, the total cost for using the
company in the amount of Rp. 20.552.751 greater than the DRP method is equal to the difference Rp.
11.944.272 with the difference 41 %.

Keywords: distribution requirement planning (DRP), optimal, production

Abstrak

PT. Asmar Partogi Nakama adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan
elektroplating, salah satu jenis produk yang dihasilkan dengan proses elektroplating adalah Nut-Bolt
PT. Asmar Nakama Partogi tidak memiliki perencanaan distribusi yang baik. Perencanaan distribusi
yang dilakukan oleh perusahaan kurang efektif dan memiliki sedikit kelemahan. Dengan adanya
permasalahan tersebut maka penelitian yang dilakukan dengan metode Distribution Requirement
Planning (DRP) dapat didistribusikan dengan harapan khususnya produk Mur-Bolt dari pabrik ke
masing-masing pelanggan secara optimal. Distribution Requirement Planning merupakan suatu
metode untuk menangani pengadaan perbekalan dalam suatu jaringan distribusi multi-eselon. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melakukan perencanaan biaya dan pendistribusian aktivitas yang baik,
sehingga keberhasilan dalam memenuhi permintaan pelanggan akan lebih optimal, peningkatan
kinerja penjualan dalam memenuhi pesanan tepat waktu dan jumlah yang tepat sehingga biaya
distribusi dapat ditekan seminimal mungkin. Setelah dilakukan perhitungan biaya distribusi selama 2
tahun dengan metode perusahaan dan metode DRP maka total biaya penggunaan perusahaan sebesar
Rp. 20.552.751 lebih besar dari pada metode DRP yaitu sebesar selisih Rp. 11.944.272 dengan
perbedaan 41%.

Kata kunci : DRP, optimal, produksi

Pendahuluan

Persaingan dunia industri dewasa ini
semakin ketat terutama dalam memproduksi produk-
produk yang bermutu dengan harga jual yang murah.
Perusahaan manufaktur dituntut untuk dapat
memuaskan konsumen dengan cara menyelesaikan
pesanan konsumen tepat pada waktunya. Perusahaan
manufaktur harus mempunyai pelayanan, kebijakan
dan kualitas produk yang dapat diandalkan guna
memuaskan konsumennya.Persaingan bisnis yang
sangat ketat memerlukan suatu perencanaan
produksi dan distribusi yang baik dan perlu

ditunjang oleh suatu sistem produksi yang seefisien
mungkin.Untuk dapat menciptakan sistem produksi
yang efisien maka diperlukan suatu perencanaan
produksi yang baik. Perencanaan  meliputi
merencanakan apa, bagaimana, kapan dan berapa
banyak suatu produk akan diproduksi. Perencanaan
produksi yang baik dapat menjamin ketersediaan
bahan baku dan  kelancaran proses produksi
sehingga target  produksi  dapat tercapai.
Penjadwalan produksi yang baik diperlukan untuk
menjamin pengiriman produk yang tepat waktu dan
tepat jumlah kepada konsumen.Pengiriman produk
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yang tepat waktu dan tepat jumlah memberikan
kepuasan dan meningkatkan kepercayaan konsumen,
sehingga diharapkan konsumen yang ada dapat
dipertahankan dan menarik konsumen yang
baru.Perencanaan yang baik juga meminimalkan
inventori yang tidak perlu sehingga biaya inventori
dapat diminimalkan. Tujuan penelitian dilakukan
untuk merencanakan biaya aktivitas pen-distribusian
produk supaya terkoordinasi dengan baik dengan
biaya distribusi yang minimal dan jumlah
pengiriman yang optimal, Untuk mengetahui jumlah
permintaan produk mur-baut pada masing-masing
customer dan untuk mengetahui keuntungan yang
diterapkan metode DRP pada produksi mur-baut di
PT.Asmar Nakama Partogi. yang telah dibuat umtuk
permintaan dimasa yang akan datang sehingga
mampu mengantisipasi perencanaan masa depan
dengan perencanaan yang lebih dini pada setiap
level distribusi. Untuk organisasi manufaktur yang

memproduksi  persediaannya untuk memenuhi
persediaan serta untuk dijual melalui jaringan
distribusinya sendiri.

Metode Penelitian

Metode penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan alur penelitian seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 1.

Mencrapakan Kebumhan Kotor Suatu
Distribusi pada Suam Perinde

l

Menghitung Persediaan Awal Suatu
Dhistribusi pada Suaty Periode Waki

|

Mencentukan Kebutuhan Bersih Suatu
Distribusi pada Suatu Periode Wakm

l Tidak

Fesanan Ukuran Kebutuhan Bersih
Kednlam Rencana Penerimaan

1

Diisrribuai Telah
Lengkap

l

Menctapkan Rencana Pemesanan

l Ya

Lukuknn Rencann

; Tidlak Wakm Telah
Pemesanan untuk Semua f= = Leneka
liem pada Distribusinya engiap
|
¥ Ya
—_ B
( Selesm )]
_-’/
Gambar 1

Tahapan penelitian

Hasil dan Pembahasan

Data permintaan dari bulan Januari 2012
sampai bulan Desember 2013 dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1.
Data Permintaan Produk Mur-Baut
Tahun Bulan  PT.Toyota PT. . PT. Nissan PT.
(Kg) Honda  Mitsubhisi  (Kg) Astrindo

. Ky  (Kg) (Kg)

Tanuan 150 120 160 125 120
Februari 183 130 20 150 140

Mart 200 125 180 115 110

Apil 203 93 143 %0 110

Mel 205 115 153 115 150

0 qul 160 130 180 125 H.f
ul 10 140 M0 110 125
Agosts 210 160 140 150 130
September 290 140 160 130 175
Oktober 243 130 190 133 150
November 160 180 120 150 150
Desember 230 160 200 160 160
Tmari 230 130 173 133 125
Februari 240 125 150 125 180

Mart 275 115 163 97 153

Apil 23 100 150 9 170

Mel 200 120 143 154 115

003 Tuni 183 145 173 133 115
Tul 25 160 200 150 15
Agustus 230 130 125 13 2130
September 260 125 150 121 120
Oktober 225 40 175 134 100
November 240 173 100 100 115
Desember 133 200 150 163 175

Sumber : PT Asmar Nakama Partogi selama 2012-
2013

Inventory On Hand

Tabel 2

Inventory On Hand Januari 2012

Customer Mur-Baut
(Kg)

PT. Astra Toyota Motors Cakung Jakarta 264
Timur
PT. Astra Honda Motors Jakarta Pusat 193
PT. Mitsubhisi Krama Yudha Motors 186
Tangerang Banten
PT. Nissan [ndonesia Jakarta Selatan 255
PT. Astrindo Kapuk Jakarta barat 203

Sumber : PT Asmar Nakama Partogi Thn. 2012

Besarnya persediaan awal setiap periode
pada setiap level distribusi tidaklah sama,
bergantung dari besarnya fluktuasi permintaan atau
ketidakstabilan permintaan yang terjadi dan
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kelancaran kedatangan pemesanan serta kelancaran
proses produksi yang berlangsung. Tingkat
persediaan awal periode ditentukan berdasarkan
akhir periode sebelumnya.

Tabel 3
Inventory On Hand Januari 2013
Customer Mur-Baut
(Kg)

PT. Astra Toyota Motors Cakung 210
Jakarta Timur

PT. Astra Honda Motors Jakarta 276
Pusat

PT. MitsubhisiKrama Yudha Motors 183
Tangerang Banten

PT. Nissan Indonesia Jakarta Selatan 136
PT. Astrindo Kapuk Jakarta barat 205

Sumber : PT Asmar Nakama Partogi Thn. 2013

Harga Produk

Harga produk Mur-Baut pada perusahaan
adalah Rp.15.000,-/kg. (Sumber PT Asmar
Nakama Partogi 1 tahun )

Lead Time

Lead time dari masing-masing supplier ke
distributor adalah sama untuk setiap supplier. Sesuai
dengan kebijaksanaan yang telah disepakati oleh
supplier dan distributor, lead time antara supplier
dan distributor adalah 1 bulan.

Biaya Pengiriman. Biaya pengiriman produk
Mur-Baut dari PT ASMAR kepada masing-masing
customer, dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.
Data Biaya Pengiriman
Rimetan Biaya Toyota Honda

Mitsubhist | Nissan Astrido

2. Biaya admimistrast pengiriman

¥ Betkas Order&Nota Pengiriman | Rp.5.000

Rp.20.000

Rp.5.000
Rp 20000

Rp.5.000
Rp 20000

Rp3.000
Rp.20.000

Rp3.000
Rp.20.000

v Biaya Telepon

b. Biava tenaga kerja vang terlibat

v Biaya Tenaga PengawasTnpeksi Rp.50.000
Rp.100.000
Rp.135.500
Rp.75.000

Rp.383.500

Rp.50.000
Rp.100.000
Rp.133.500
Rp.75.000
Rp.383.500

RpS0.000 | RpS0.000 | Rp.50.000
Rp.130.000 | Rp.100.000 | Rp.100.000
Rp 10000 | Rp.133.300 | Rp.133.500
Rp.75.000 | Rp.75.00 | Rp.75.000
Rp420.000 | Rp.363.300 | Rp.385.500

¥ Biaya Sopit

v Bensin

¢. Bizva bongkar muat

Total Biayz Pengiriman

Sumber : PT Asmar Nakama Partogi 2012-2013

Biaya Penyimpanan

Persentase biaya penyimpanan atas suatu
produk adalah sebesar 10 % per tahun, dan dapat
dilihat pada tabel 5. Biaya penyimpanan tiap
periode perencanaan (2 tahun = 24 bulan) setiap
bulannya adalah %: 0.42%.per bulan, dari harga

produk. Diperinci sebagai berikut Rp. 15.000,- X

0.42% = Rp. 63,- (Sumber : PT Asmar Nakama
Partogi). Biaya simpan selama 2 tahun dapat
diperlihatkan pada tabel 6).

Tabel 5.
Data Rincian Biaya Penyimpanan (Rp./pesan)

No  Kategori

Harga (rentang) sebagai

persentase nilai
persediaan
1 Administrasi 3%
2 Resiko kerusakan 4%
pengiriman
3 Asuransi 3%
Keseluruhanbiaya 10%
penyimpanan (Total)

Sumber : PT Asmar Nakama Partogi 2012-2013

Tabel 6.
Data Biaya simpan Produk Mur-Baut customer PT.
Astra Toyota (Rp.63,- /kg/bulan)

Customer PT Astra Toyota

Total Biava simpan

Tahun Bulan Permintaan (kg) RpKg Total
Biava

Januan 150 683 5,450

Februari 185 63 11,635

Maret 210 63 13,230

April 215 63 13,345

Mei 225 63 14,175

2012 Iunli 160 63 10,080
Juli 230 63 14,450

Agustus 210 63 13,230
September 290 63 18,270

Oktober 245 63 15433
November 160 63 10,080
Desember 230 63 14,450

Januari 250 63 15,750

Februan 240 63 15,120

Maret 275 63 17,325

Aprl 225 63 14,175

Mei 200 63 12,600

3013 Iunli lef 63 11_..?2?
Juli 215 63 13,545

Agustus 230 63 15,750
September 260 63 16,380

Oktober 223 83 14,175
November 240 63 15,120
Desember 233 63 16,065
Total 3328 335,664

Sumber : PT Asmar Nakama Partogi 2012-2013

Tabel 7.
Data Biaya Simpan Produk Mur-Baut Tahun 2012-
2013
Customer Biaya Simpan
(Rp)

Toyota Rp. 335.664.-
Honda Rp. 211.050.-
Mitsubhisi Rp. 250,740.-
Nissan Rp. 194.607.-
Astrindo Rp. 228.690.-
Total biaya2 Rp. 1.220.751.-

tahun

Sumber : PT Asmar Nakama Partogi 2012-2013
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Pengolahan Data

Perhitungan Biaya Distribusi
Menggunakan Metode Perusahaan.

Mencari total biaya pengiriman selama 2
tahun. Dari data biaya pengiriman dan data frekuensi
pengiriman selama 2 tahun, didapatkan total biaya
pengiriman sebagai berikut :Biaya pengiriman
produk mur-baut selama 2012-2013 untuk ke
seluruh daerah Jakarta

dengan

Tabel 8.
Data pengiriman Jakarta ke Customer
Toyota,Honda,Nissan, Astrindo untuk pengiriman
sekali kirim dalam perbulan

Tahun  Bulan Tovota Honda Nissam  Astrindo  Biaya Kirim
| Ky Ky Ky  (Kg) ®p)
Tanuari 150 120 125 120 385.500
Februari 183 150 150 140 385.500
Maret 210 125 115 110 5
April 215 93 50 110
Mei 225 113 113 150
2012 J'unli 160 130 125 H_f
Tuli 230 140 110 125
Agustus 210 160 150 130
September 290 140 130 173
Oktober 245 130 135 150
November 160 180 150 150
Desember 230 160 160 160
Januan 230 150 135 125
Februari 240 125 125 180
Maret 275 115 97 155
April 225 100 93 170
Mei 200 120 134 115
2013 J'unli 133 143 135 22.?
Tuli 215 160 150 215
Agustus 250 150 123 230
September 260 125 121 120
Oktober 225 140 134 100
November 240 175 100 113
Desember 255 200 165 175 3.5
Total kirim Rp.0.252.000
Tabel 9.

Data Pengiriman ke Customer Mitsubhisi Tangerang
untuk pengiriman sekali kirim dalam perbulan

Tahun Bulan Mitsubhisi  Biaya kirim
. (Kg) (Bp)

2012 Januan 180 420.000
Februari 210 420.000
Maret 180 420.000
April 143 420000
Mei 195 420000
Tuni 180 420000
Tuli 240 420.000
Agustus 140 420.000
September 160 420.000
Qktober 150 420.000
November 120 420.000
Desember 200 420.000
2013 Januari 175 420000
Februari 150 420.000
Maret 165 420.000
April 150 420.000
Mei 145 420.000
Juni 175 420.000
Tuli 200 420.000
Agustus 125 420.000
September 150 420.000
Oktober 175 420000
November 100 420.000
Desember 150 420.000

Total kirim Rp.10.080.000

Dari perhitungan total biaya penyimpanan
dan total biaya pengiriman, didapat hasil sebagai
berikut:

Biaya Distribusi = Biaya Penyimpanan +
Biaya Pengiriman

=Rp.1.220.751+Rp.19.332.000= Rp.
20.552.751

Dengan  menggunakan  metode  yang
digunakan perusahaan, didapatkan grand total cost

Dengan  menggunakan  metode  yang

digunakan perusahaan, didapatkan grand total cost
distribusi sebesar Rp. 20.552.751 selama 2 tahun.

Perhitungan  Biaya Distribusi
Menggunakan Metode DRP

Setelah diketahui total biaya distribusi
dengan menggunakan metode perusahaan, maka
dilakukan perhitungan biaya distribusi dengan
menggunakan metode DRP. Perhitungan ini diawali
dengan menentukan jumlah pemesanan ekonomis
atau Economic Order Quantity (EOQ) dan Safety
Stock (SS).EOQ digunakan untuk menentukan
jumlah pemesanan yang paling ekonomis.Dalam
DRP EOQ disebut sebagai lot size.Sedangkan safety
stock (SS) digunakan untuk menentukan stock
pengaman.

dengan

Menghitung Economic Order Quantity (EOQ)

Penentuan lot pemesanan dalam suatu
system distribusi  dipengaruhi oleh frekuensi
pengiriman.Frekuensi pengiriman oleh pemesanan
perusahaan dilakukan setiap minggu.Sehingga EOQ
digunakan untuk menentukan ukuran lot.

Rumus EOQ yang dikunakan adalah
: EOQ - _\I.';Irii‘f.l’f

H
Rm . Rata-rata permintaan /bulan
C : Biaya Kirim /bulan
H : Biaya Simpan /bulan

Perhitungan EOQ untuk produk Mur-Baut
adalah sebagai berikut:

LE-D+125-+:LDT:15+::5-:+150+:!D+:1D+:E'D+:45+---............+:E-E
24
== =222
C = Rp.385.500/kirim
H = Rp. 63,-/kg/bulan
EOQ = I|:xﬁr1‘..rr _ lzxzzzxamsso0

v B 1..' &3
= 1648 kg

Perhitungan PT Toyota, untuk perhitungan
selengkapnya dapat dilihat di lampiran perhitungan
4, dengan hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel
10.

Jurnal Inovisi Volume 13 Nomor 1, April 2017



Perencanaan Biaya Distribusi dengan Menggunakan Metode Distribution Requirement Planning (DRP) untuk Produksi Mur-Baut di
PT. Asmar Nakama Partogi 2014

Tabel 10.
Data Economic Order Quantity pada masing-
masing customer(EOQ )

Produk Customer EOQ (Kg)

Mur -Baut Tovota 1648
Honda 1304
Mitsubhisi 1483
Nissan 1251
Astrido 1339

Menghitung Safety Stock (SS)
Besarnya Safety Stock yang harus

dibebankan pada setiap level distribusi tergantung
kuantitas permintaan, lamanya lead time dan service
level yang ingin dicapai perusahaan. Rumus untuk
menghitung safety stockadalah :

S=B-D.L

Reorder point (B) dapat diperoleh
berdasarkan permintaan selama periode pengisian
kembali (lead time), rumusnya adalah sebagai
berikut :

B =DL + Zam/L

Pihak managemen menentukan tingkat
service level yang dipergunakan dalam stock adalah
sebesar 90%. Sehingga Za dapat ditentukan dengan
melihat table distribusi normal yaitu sebesar 1,28.
Lead time adalah 1 bulan, waktu yang menunjukkan
waktu pemesanan produk sampai ke tangan
customer.

Perhitungan safety stock untuk produk Mur-
Baut pada PT Toyota adalah sebagai berikut :

D =Rm =222
L =1 bulan
T =1,62
Za =1,28
B =(222x1) + (1,28 x 1,62+1)
=222 +2,0736
=224,0736
S =B-D.L
=224,0736-(222.1)
=2Kg

Perhitungan safety stock untuk masing-
masing customer selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 5. Untuk hasil akhir dari perhitungan safety
stock terlihat pada table.11

Tabel 11.
Data Safeti Stock pada masing-masing customer (kg)

Safety
Stock (Kg)

Produk/ Customer

[B=]

Toyota
Honda
Mitsubhisi
Nissan
Astrindo

[ 3]

Mur-Baut

| Sl S ]

Membuat Diagram Pencar Data Permintaan
Januari 2012-Desember 2013

Langkah pertama untuk mendapatkan hasil
peramalan dengan menggunakan metode kuantitatif
time series adalah membuat diagram pencar atau
menggambarkan historis permintaan dalam bentuk
grafik X-Y. Diagram pencar ini berguna untuk
mengetahui pola data tersebut apakah mengandung
unsur acak, musiman, siklus dan trend. Diagram
pencar data permintaan untuk produk Mur-Baut
pada PT Astra Toyota Motors Cakung Jaktim adalah
sebagai berikut :

PT ASTRA TOYOTA (Kg)
350

300

L = i Wt

200 7 \V4 \"4 7

PT ASTRA
TOYOTA (Kg)

i

2012

i

2013

| E ﬁ
Gambar 4.

Diagram Pencar Untuk PT Astra Toyota

Menghitung nilai error
Dari hasil peramalan permintaan, diperoleh
nilai error seperti yang dapat dilihat pada Tabel12.

Tabel 12
Data Hasil perhitungan Mean Square Error (MSE)

Customer  Simple Average (S4) Simple Exponential
Smoothing (SES)

Dengan nilai o =0,3
Toyota 28.674.581 293.046
Honda 3.845501 115.232
Mitsubhisi 8.766.962 163.020
Nisaan 2.395.481 97.856
Astrindo 5.758.929 135,430

Sumber : Pengolahan data

Berdasarkan tabel.12 dapat disimpulkan
bahwa peramalan dengan metode Simple
Exponential Smoothing (SES) tingkat errornya lebih
kecil dari metode Simple Average, sehingga hasilnya
akan lebih mendekati sempurna jika digunakan
untuk meramalkan permintaan dimasa yang akan
datang.

Uji Verifikasi dengan Moving Range Chart
(MRC)

Setelah diketahiu fungsi peramalan dengan
MSE terkecil maka perlu dilakukan uji verifikasi
untuk mengetahui apakah fungsi peramalan yang
dipilih dapat dipakai atau tidak. Metode yang
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digunakan untuk uji verifikasi
Moving Range Chart (MRC).

adalah dengan

Tabel 13.
Data Perhitungan Moving Range Chart (MRC)
Customer Toyota
Tabwm, Euls Deiple | Mt ¥ro| | M
EVE 1 150
Fsbmuar, 1 | s |1 |1
Mt 3 o | e |3 | lem
Apil 4 05| 10000 |50 |5)7
Mai 05| 10700 (800 |28
o | 6 80 | 108 | AB |98
I 7 B0 | 1064 |33 |64l
gtz ¥ M | el g |27
S aptambar 0 M0 | 20834 |86 | 6078
Dlstabar 10 M5 | 00 | 300 | 48,66
Novembar 11 80 | w27 (417 |y
Dasambar 12 1| w07 |08 |68l
T 13 B0 | M3l |1 | 1686
Esbmuadi 4 M| 49 |37 |19
Mart 1 5| B34 |sEss | 3095
Apil 16 05| ues e |4l
Mei 7 W | ues 176 |12
o LR 13 EER IO E A eI e R B EX
I 19 5 | 5@ | | Ba
Azut 0 B0 | mEs )5 |04
S aptembar 1 W | ne4 (w5 |10
(ltaber n 05| Mes0 [531 | 3526
Novembar 3 M| w7 [l |14
Dassmbar u B | m B0 | 1557
lomlsh | 802,39
EERE MR A B
180 EA B3B8
10 EB ¢ |ow
B8
A s

Menentukan Peramalan Demand Bulanan

Setelah dilakukan uji verifikasi dengan
moving range chart (MRC), langkah selanjutnya
adalah merekapitulasi hasil peramalan yang nantinya
merupakan demand bulanan. Kriteria pemilihan
metode peramalan didasarkan pada bentuk pola data
dan berdasarkan nilai minimal dari MSE. Dalam hal
ini dapat diketahui nilai perhitungan Mean Square
Error (MSE) yang paling kecil adalah hasil
pendekatan dengan metode Simple Exponential
Smoothing (SES), dengan nilai a = 0,5.

Tabel 14.
Data Hasil Peramalan Demand Bulanan
Tahmn | Bulan Customer
Tojoa |Honda  |Mtwbhss |Nssm | Astmdo
04 | Ty | 295046 [ 11325204 | 16300, 17 [ 9783631 | 133430,38
Febman | 203046 | 11523204 [ 163.020,17 [ 9783631 | 13543038
Mag | 295046 | 10023204 [163020,17 [ 978361 | 13943038
Aprl [ 203046 | 102304 | 163000,17 [ 9783631 | 13543038
Ma [ 203046 | 1152304 | 163020,17 [ 9785651 | 13543038
[ 293046 [ 11523204 [163020,17 [ 9783631 | 13543038
B[ 25040 [ 1523204 [ 16300,17 [ 978361 | 13543038
Agutis | 295046 | 11523204 [ 163.020,17 [ 9783631 | 13543038
September | 203,046 | 11323204 | 16300,17 [ 9783631 | 13345038
Okiober | 203046 | 1132304 | 163020,17 [ 978361 | 13343038
November | 203,046 | 11523204 [ 163.00,17 [ 9783631 | 13543038
Desember | 203046 | 11523204 [ 163020,17 [ 9785631 [ 13543038
Dol | 351653 | 138278448 [ 193624204 [ LIT4278,12 | 1625.40436
2
Rapta | 293046 [ 1025204 [163020,17 [ 978361 | 13345038
MAD 2865 | 10562937 | 14943516 [ 8770180 | 12416285
Sd=0=l AMAD | 34383 | 13320363 | 190277 [ 11223830 | 13892845

Reorder Point / OP untuk mencari titik

pemesanan kembali DRP

Reorder point (B)
B = RxL+SS
B = R.L+SS - Digunakan untuk Titik

pemesanan kembali
1. Titk pemesanan kembali PT. Asmar ke PT.

Astra Toyota
B=293x1+2

=295
Titk pemesanan kembali PT. Asmar ke
Honda
B=115x1+2

=117
Titk pemesanan kembali PT. Asmar ke
Mitsubhisi
B=163x1+2

=165
Titk pemesanan kembali PT. Asmar ke
Nissan
B=97x1+2

=99
Titk pemesanan kembali PT. Asmar ke
Astrindo
B=135x1+2

=137

PT.

PT.

PT.

PT.
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Perhitungan Data Distribution Requirement

Planning (DRP)

Tabel 15.
Data Perhitungan DRP PT. Asmar ke PT Astra Toyota

R Bensmg QPO BB 551 TR,
Repa Pl 23 Tik P Ko 205

L T Ll D honiy B0 168

Bia T T[T T[T [S[6] T [F[V[U[N[O[B[H[E [R[T GO D[]0 B]%
Demine BB | W |5 B8 0|0 |® 5|00 0 K| 5|0 8| 5|5 |85 8| 5| 58
Taima T i i T 55
DR W[ M| G| G| IR || W | 3| | W W R | | @ B | 3¢ | | B | W] U8
Pa ) i T80 ]

Jumlah Persediaan: 20851
Biaya Persediaan: 20851 x Rp. 63 = Rp. 1.313.613
Biaya Pengiriman : 4 x Rp. 385.500 = Rp. 1.542.000
Total Cost :Rp.1.313.613 + Rp. 1.542.000

= Rp. 2.855.613

Perbandingan Metode Perusahaan dengan
Metode DRP

Setelah melakukan perhitungan biaya
distribusi selama 2 tahun dengan metode perusahaan
dan metode DRP, ternyata total biaya dengan
menggunakan metode perusahaan yaitu sebesar Rp.
20.552.751 lebih besar dari metode DRP vyaitu
sebesar Rp.11.944.272 dengan selisih : Rp.

20.552.751- Rp.11.944.272 = Rp. 8.608.479.

Dengan persentasi

Rp. Z0.552.751 — Rp. 11844.272 Of — 0
Fp. Z0.552.751 x 100% =41 %

Sehingga metode DRP dipilih untuk
melakukan perencanaan dan Biaya distribusi produk
mur-baut ke customer Toyota, Honda, Mitsubhisi,
Nissan, Astrindo.

Kesimpulan
Kesimpulan-kesimpulan
penulis adalah sebagai berikut;
Setelah melakukan perhitungan biaya
distribusi selama 2 tahun dengan metode perusahaan
dan metode DRP, ternyata total biaya dengan
menggunakan metode perusahaan yaitu sebesar Rp.
20.552.751 lebih besar dari metode DRP yaitu
sebesar Rp.11.944.272 dengan selisih Rp.
20.552.751- Rp.11.944.272 = Rp. 8.608.479.

- Ep. 20.552.751 — Rp. 11544.272
Dengan persentasi o anma

yang diberikan

tidak mengalami kekurangan atau kehabisan stock
produk Mur-Baut.
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